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Puji Rahayu, Annawaty 
Keanekaragaman Jenis Udang Air Tawar 
(Decapoda Caridea) di Pulau Labobo Sulawesi 
Zoo Indonesia, Desember 2019, Vol.28, No.02,  
hal. 64 - 75 
 
Pulau Labobo merupakan bagian dari gugusan pulau-
pulau di Kabupaten Banggai Laut yang terletak di 
bagian timur Sulawesi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keanekaragaman udang air tawar di 
Pulau Labobo, Sulawesi. Sampling dilaksanakan 
pada bulan Februari 2019 pada empat lokasi 
menggunakan tray net dan hand net (mesh size 260 
μm). Sampel diawetkan menggunakan etanol 96%, 
kemudian identifikasi spesimen dilakukan di 
Laboratorium Biosistematika Hewan dan Evolusi, 
Jurusan Biologi, Fakultas MIPA Universitas 
Tadulako. Analisis data meliputi penghitungan 
Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon, Indeks 
Kekayaan Jenis Margalef dan Indeks Similaritas 
Jaccard. Udang air tawar yang ditemukan di Pulau 
Labobo terdiri atas delapan spesies, yaitu 
Macrobrachium equidens, M. australe, M. 
latidactylus dan M. lar, Caridina typus, C. 
celebensis, C. gracilipes dan C. weberi. 
Keanekaragaman udang air tawar di Pulau Labobo 
tergolong rendah secara umum, tetapi Mata Air 
Batambean memiliki keanekaragaman tertinggi 
karena stasiun ini memiliki habitat yang bervariasi 
dari hulu hingga ke hilir sehingga lebih 
memungkinkan untuk dihuni oleh udang air tawar 
dari berbagai jenis. Macrobrachium australe dan    
C. typus merupakan spesies yang mendominasi    
jenis udang air tawar di Pulau Labobo. Delapan    
jenis udang yang ditemukan di Pulau Labobo    
adalah udang air tawar yang tersebar secara   
luas  dan merupakan spesies  yang bersi fat  
amphidromous .   
 

(Puji Rahayu, Annawaty) 
 
Kata kunci: Banggai, Sulawesi, Caridina, 
Macrobrachium.  

Zoo Indonesia, Desember 2019, Vol.28, No.02,  
hal. 76 - 85 

   
Bufonid toad genus Leptophryne comprises three 
species; L. borbonica, L. cruentata, and L. 
javanica. These three species occurred in Java 
Island. Two out of three species, L. cruentata and 
L. javanica, are endemic and classified as critically 
endangered (CR) and endangered (EN), 
respectively. Leptophryne javanica recently 
described in 2018, and it is separated from L. 
cruentata by having distinct morphology, 
molecular and call characteristics. Both L. 
cruentata and L. javanica share the same habitat 
type (i.e. mountain forest, waterfall, rocky stream). 
Until early 2000, these two endemic Leptophryne 
were considered restricted to Mt. Gede. From 2000 
to 2018, these species were also recorded in Mt. 
Halimun, Mt. Ciremai, and Mt. Slamet. These new 
localities indicate that there is potential distribution 
outside previously known locations. This study 
aims to predict the potential suitable habitat of 
endemic Leptophryne (L. cruentata and L. 
javanica) and identify the most important 
environmental variables on its distribution. 
MaxEnt modelling was applied to generate a 
potential suitable habitat distribution map. Twelve 
presence data were used for the model consist of 
10 coordinates in Mt. Gede Pangrango, one in Mt. 
Ciremai, and one in Mt. Slamet. To build the 
model, 21 environmental variables were 
utilized: land cover, altitudinal and 19 
variables of precipitation and temperature 
along with the species presence data. The 
result shows there is suitable habitat outside the 
known locations, consist of 14 patches in western 
Java, five in central Java and four in eastern Java. 
The most potential is in the mountainous area at 
southern Bandung. The lowest temperature 
fluctuation, highest elevation, lowest mean 
temperature during the warmest season, and 
better land cover provides the best habitat 
suitability. Further study is required to verify 
these potential distributions based on the 
modelling result.  

 
(Pramitama Bayu Saputro, Aldio Dwi Putra, 

Iwan Setiawan, Tedi Setiadi) 
 
Keywords: Bleeding toad, L. cruentata,        
L. javanica, Species Distribution Model, 
MaxEnt. 

UDC: 597.825:574.9(594) 

 
Pramitama Bayu Saputro, Aldio Dwi Putra, Iwan 
Setiawan, Tedi Setiadi 
Potential Suitable Habitat Distribution for Two 
Endemic and Highly Threatened Species of 
Leptophryne (Amphibia; Bufonidae) in Java 
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Ciptadi Achmad Yusup, I Wayan Winasa, 
Purnama Hidayat 
Interaksi Bi-Trofik Komunitas Serangga 
Tanaman Kedelai Dengan Tiga Teknik 
Pengelolaan Hama di Ngawi, Jawa Timur 
Zoo Indonesia, Desember 2019, Vol.28, No.02,  
hal. 86 - 96 

  
Serangga sebagai bagian dari struktur trofik pada 
ekosistem kedelai memiliki peran utama sebagai 
hama, musuh alami, dan juga sebagai dekomposer. 
Studi ini menekankan serangga sebagai hama 
kedelai dan sebagai musuh alami hama kedelai. 
Interaksi antara serangga hama dan musuh alaminya 
dipengaruhi oleh sistem budidaya tanaman, diantaranya 
pengendalian hama dengan menggunakan insektisida. 
Pada penelitian ini, tiga teknik pengelolaan hama, 
yaitu teknik pengelolaan hama campuran, kimiawi, 
dan versi petani dibandingkan untuk mempelajari 
pola interaksi antara serangga hama dan musuh 
alaminya. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 
hingga September 2014 dengan beberapa metode 
seperti pengamatan langsung, penggunaan perangkap 
lubang jebakan dan jaring serangga. Penyusunan 
pola interaksi bi-trofik berdasarkan hasil 
pengamatan langsung dianalisis menggunakan 
software R. Statistic, sedangkan komposisi serangga 
dianalisis berdasarkan data serangga yang terkoleksi 
dari lubang perangkap dan jaring serangga. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pola interaksi         
bi-trofik antara serangga hama dan musuh alaminya 
pada teknik pengelolaan hama kimiawi sedikit lebih 
renggang dibandingkan dengan dua teknik 
pengelolaan hama lainnya. Pola interaksi yang 
terbentuk menunjukkan bahwa kutukebul (Bemisia 
tabaci) merupakan serangga fitofag yang paling 
dominan, dan kumbang Menochillus sexmaculatus 
merupakan musuh alami yang paling dominan 
ditemukan di lahan kedelai. Teknik pengelolaan 
hama versi petani memiliki keanekaragaman 
serangga yang sedikit lebih tinggi dibandingkan 
dengan dua perlakuan lainnya.  

 
(Ciptadi Achmad Yusup, I Wayan Winasa, 

Purnama Hidayat) 
 
Kata kunci: Hama kedelai, insektisida, interaksi 
trofik, komposisi serangga, musuh alami. 

UDC: 594.384.2(594.55) 

 
Rena Tri Hernawati 
Kepiting Air Tawar (Decapoda: Brachyura) dari 
Lereng Selatan Gunung Slamet, Kabupaten 
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah  
Zoo Indonesia, Desember 2019, Vol.28, No.02,  
hal. 97 - 111 
 
Kepiting air tawar menyukai perairan yang bersih 
dengan ketinggian tertentu. Hulu sungai Banjaran 
yang terletak di Gunung Slamet mempunyai kondisi 

UDC: 599.322.324(594.59) 

 
Charina Ramadhani, Sofia Ery Rahayu, Anang S. 
Achmadi 
Keanekaragaman Mamalia Kecil Terestrial di 
Cagar Alam Kawah Ijen, Kabupaten 
Banyuwangi, Jawa Timur  
Zoo Indonesia, Desember 2019, Vol.28, No.02,  
hal. 112 - 121 
 
Penelitian ini dilakukan dalam kawasan Cagar Alam 
Kawah Ijen, yang dikenal sebagai hutan hujan alami yang 
masih baik dan berada di Jawa Timur. Kawasan ini masih 
memiliki beberapa tipe ekosistem yaitu hutan sekunder, 
hutan pegunungan, hutan sub-alpine. Sampai saat ini, 
masih belum ada catatan tentang komposisi spesies 
dan keanekaragaman mamalia kecil terestrial di 
kawasan ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui komposisi spesies dan keanekaragaman 
mamalia kecil terestrial serta pengaruh perbedaan 
ketinggian terhadap keanekaragaman mamalia kecil 
terestrial tersebut. Eksplorasi dilakukan pada tanggal 1 
hingga 10 Oktober 2013 di dua ketinggian yang berbeda, 
yaitu ± 1000 dan 1400 m dpl. Metode pengumpulan 
spesimenl menggunakan perangkap sumuran 
(pitfall trap) dan perangkap mati (snap trap). 
Penelitian ini dilakukan selama 2100 malam-
perangkap dengan tingkat keberhasilan 
penangkapan 4%. Sebelas spesies mamalia kecil 
terestrial diperoleh dari Gunung Ijen dan sebagian 
besar didominasi oleh Suku Muridae. Sepuluh 
spesies tercatat pada ketinggian ± 1400 m dpl. dan 
5 spesies tercatat pada ± 1000 m dpl. Indeks 
Shannon-Wienner menunjukkan nilai keanekaragaman 
menurun karena degradasi ketinggian lokasi. Analisis 
regresi menunjukkan bahwa tipe habitat tidak 
memengaruhi keanekaragaman mamalia kecil terestrial di 
Cagar Alam Kawah Ijen secara signifikan.  
 

(Charina Ramadhani, Sofia Ery Rahayu,    
Anang S. Achmadi) 

 
Kata kunci: Ketinggian, Keanekaragaman, 
Mamalia Kecil Terestrial, CA Kawah Ijen.  

fisik dan kimiawi yang baik sebagai habitat 
kepiting air tawar. Penelitian untuk mengetahui 
pemilihan ketinggian sebagai tempat hidup 
kepiting yang dilakukan di lereng bagian selatan 
Gunung Slamet, dengan metoda random purpose 
sampling, menemukan lima jenis kepiting yaitu 
Geosesarma sp. hidup pada ketinggian 787 m dpl., 
Malayopotamon lipkei ditemukan pada 286-800 m 
dpl., Parathelphusa bogorensis pada 105-195 m 
dpl., Parathelphusa convexa pada 105 m dpl., dan 
Terrathelphusa sp. pada 916-997m dpl. Diberikan 
juga kunci identifikasi untuk jenis yang ditemukan 
di Sungai Banjaran.  
 

(Rena Tri Hernawati) 
 

Kata kunci: Gecarcinucidae, Kepiting air tawar, 
ketinggian, Sesarmidae, Potamidae. 
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Zoo Indonesia merupakan jurnal ilmiah yang mener-
bitkan artikel (full paper), komunikasi pendek (short 
communication), telaah (review) dan monograf.     
Bidang pembahasan meliputi fauna, pada semua aspek 
keilmuan seperti biosistematik, fisiologi, ekologi, 
molekuler, pemanfaatan, pengelolaan, budidaya dan 
lain-lain.  
 
Naskah dapat ditulis dalam bahasa Indonesia atau 
Inggris. Pada waktu pengiriman naskah, harus 
dilengkapi dengan surat permohonan penerbitan 
(cover letter) yang didalamnya berisi informasi 
mengenai aspek penting dari penelitian serta menya-
takan bahwa naskah tersebut belum pernah diterbitkan 
dan merupakan hasil karya penulis. Selain itu,     
pengirim naskah menyatakan bahwa semua penulis 
yang terlibat dalam penelitian telah menyetujui isi 
naskah.  
 

JENIS NASKAH 
Artikel, berupa hasil penelitian yang utuh dengan 

pembahasan lengkap dan mendalam. Struktur 
artikel terdiri atas:  Judul, Abstrak (termasuk 
kata kunci), Pendahuluan, Metode penelitian, 
Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan, Ucapan 
terima kasih, dan Daftar Pustaka.  

Komunikasi pendek, berupa catatan pendek dari 
penelitian yang dirasa perlu segera             
diinformasikan. Tata cara penulisan mengikuti 
tata cara penulisan artikel, namun isi yang 
disampaikan lebih ringkas, abstrak hanya 
terdiri dari 100 kata, tidak mencantumkan kata 
kunci, dan maksimal terdiri dari 6 halaman.  

Telaah, berupa kajian yang menyeluruh, lengkap dan 
mendalam tentang suatu topik berdasarkan 
hasil penelitian sejenis atau berhubungan, baik 
dalam bentuk kajian sistematik (systematic 
review) maupun kajian  pustaka (literature   
review). Tata cara penulisannya mengikuti tata 
cara penulisan artikel. 

Monograf, berupa bahasan mengenai berbagai aspek 
pada tingkat spesies ataupun masalah, setelah 
melalui telaahan yang sangat mendalam dan 
holistik. Tata cara penulisannya monograf 
mengikuti tata cara penulisan artikel, dengan 
jumlah halaman minimal 80 halaman. 

 

TATA CARA PENULISAN NASKAH ADALAH: 

Naskah diketik pada format kertas A4 dengan jarak 
spasi 1.5, huruf Times New Roman, ukuran 12.    
Ukuran margin atas, bawah, kanan dan kiri 2.5 cm. 
File naskah diberi judul: nama penulis.doc. 

Baris dalam naskah harus diberi nomor yang berlanjut 
sepanjang halaman naskah (continous line numbers). 
Istilah dalam bahasa asing untuk naskah berbahasa 
Indonesia harus dicetak miring. 
Sitiran untuk menghubungkan nama penulis dan tahun 
terbitan tidak menggunakan tanda koma, apabila 
penulisnya dua, antar penulis dihubungkan dengan 
tanda ”&” seperti (Hilt & Fiedler 2006). Sitiran untuk 
sumber dengan penulis lebih dari dua, maka hanya 
penulis pertama yang ditulis diikuti dengan dkk. 

(Indonesia) atau et al. (asing). Bila ada beberapa tahun 
penulisan yang berbeda untuk satu penulis yang sama, 
digunakan tanda penghubung titik koma, seperti (Hilt 
& Fiedler 2006; Prijono 2006, 2008; Prijono dkk. 
1999). 
 
Uraian struktur penulisan: 

JUDUL 

Judul ditulis dalam dwi bahasa: Indonesia dan Inggris, 
harus singkat dan jelas, ditulis dengan huruf kapital, 
ukuran huruf 14 dan ditulis dalam posisi rata tengah 
dan dicetak tebal. Penyertaan anak judul sebaiknya 
dihindari, apabila terpaksa harus dipisahkan dengan 
titik dua. Anak judul ditulis dengan huruf kecil dan 
hanya awal kata pertama yang menggunakan huruf 
kapital. Nama latin yang terdapat dalam judul ditulis 
sesuai dengan kaidah penulisan nama latin. 

NAMA DAN ALAMAT PENULIS 

Nama semua penulis ditempatkan di bawah judul, 
ditulis lengkap tanpa menyertakan gelar, ukuran huruf 
12, tebal, dan rata tengah. Jika penulis lebih dari satu 
dan berasal dari instansi yang berbeda, untuk       
mempermudah dan memperjelas penulisan alamat 
maka dibelakang nama penulis disertakan footnote 
berupa angka yang dicetak superscript. Alamat yang 
dicantumkan adalah nama lembaga, alamat lembaga 
dan alamat email dicetak miring. Nama lembaga      
dan alamat lembaga ditulis lengkap diurutkan         
berdasar angka di footnote. Untuk mempermudah               
korespondensi, hanya satu alamat email dari          
perwakilan penulis yang ditulis dalam naskah.  
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ABSTRAK 

Abstrak merupakan intisari dari naskah, mengandung 
tidak lebih dari 200 kata, dan hanya dituangkan dalam 
satu paragraf. Abstrak disajikan dalam Bahasa      
Indonesia dan Inggris, ditulis rata kanan kiri dengan 
ukuran huruf 10. Di bawah abstrak disertakan kata 
kunci maksimal lima kata. Kata kunci disajikan dalam 
Bahasa Indonesia dan Inggris, dan bukan kata yang 
tercantum dalam judul. Nama latin dalam kata kunci 
dicetak miring.  
 
Contoh penulisan kata kunci: 

Kata kunci: Macaca fascicularis, pola aktivitas,   
stratifikasi vertikal, Pulau Tinjil 

Keywords:  activity pattern, Macaca fascicularis, 
                     Tinjil Island, vertical stratification 
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PENDAHULUAN 

Pendahuluan harus mengandung kerangka berpikir 
(justification) yang mendukung tema penelitian, teori, 
dan tujuan penelitian. Pendahuluan tidak lebih 20% 
dari keseluruhan isi naskah. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menerangkan secara jelas dan rinci 
tentang waktu, tempat, tata cara penelitian, dan       
ana-lisis statistik, sehingga penelitian tersebut dapat 
diulang. Data mengenai nomor akses spesimen, asal 
usul spesimen, lokasi atau hal lain yang dirasa perlu 
untuk penelusuran kembali, ditempatkan di lampiran.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan digabung menjadi satu subbab, 
yang menyajikan hasil penelitian yang diperoleh, 
sekaligus membahas hasil penelitian, membandingkan 
dengan hasil temuan penelitian lain dan menjabarkan 
implikasi dari penelitian yang diperoleh. Penyertaan 
ilustrasi dicantumkan dalam bentuk tabel, gambar atau 
sketsa berwarna. Judul tabel ditulis di atas tabel,    
sedangkan judul gambar diletakkan di bawah gambar 
Pada saat akan diterbitkan, penulis harus mengirimkan 
file gambar yang terpisah dari naskah, dalam format 
TIFF (300dpi). Masing-masing gambar disimpan    
dalam 1 file. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan merupakan uraian atau penyampaian   
dalam kalimat utuh dari hasil   analisis dan             
pembahasan   atau   hasil   uji   hipotesis   tentang   
fenomena yang diteliti serta bukan tulisan ulang    
pembahasan dan juga bukan ringkasan. Penulisan  
ditulis dalam bentuk paragraf. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
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penghargaan atas pihak-pihak yang dirasa layak 
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